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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PENDAHULUAN

Pada Bab 3 membahas tentang metodologi peneliiag gigunakan oleh penulis
dalam mendapatkan informasi mengenai potensi peguoinam kereta api cepat pada
Pulau Jawa. Terkait dengan penelitian tersebut nudsain yang tepat adalah
deskriptif sesuai dengan pernyatan J. Supranto &atesain penelitian yang umum
digunakan adalalexplanatory, descriptive, dan expreriment&lesain penelitian

deskriptif bertujuan untuk menguraikan karaktdrissuatu fenomena tertentu
sehingga tidak memberikan kesimpulan yang terlaluhjatas data yang ada.
Sistematika pembahasan pada bab ini dapat dibagadideberapa sub-bab, dengan

urutan sebagai berikut:

3.1 Pendahuluan

3.2 Kerangka Berpikir
3.3 Pengumpulan Data
3.4 Teknik Analisis

3.2 KERANGKA BERPIKIR

Permasalahan infrastruktur transportasi di Ind@nesingat kompleks terutama di
Pulau Jawa yang penduduknya dominan dimana han@pirpérsen dari jumlah
penduduk di Indonesia beraktivitas di Pulau Jawapdtiatan penduduk yang
menyebabkan kebutuhan pelayanan transportasi yamggis tinggi terutama pada
moda angkutan jalan yang secara signifikan telamgalami kejenuhan dimana
terdapat kemacetan dan polusi yang sangat kronrgy ydapat menyebabkan
berkurangnya kesehatan masyarakat dan banyakngditkecelakaan transportasi
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yang dapat merugikan dan berkurangnya pelayanhadap masyarakat. Beran;
dari permasalahan tersebut dilakukan penanganamapatahan yang terjadi mela
program dan kebijakan nasional untuk meningkatlk@nhangunan yang berdaak
pada meningkatnya perekonomian nasional mengelnargagasan poten
pembangunan kereta api cepDari gagasan tersebut dilakukan studi atau ka
pustaka terutama dari neg-negara lain yang telah lama mengembangkan kere
cepat. Dari kajian kepstakaan yang ada dikembangkan pemikiran untuk kagr
dan menganalisa potensi pembangunan kereta api paga Pulau Jawa. Adap
kerangka berpikir secara detail dapat dilihat p&kembar 3.1 memperlihatkar
diagram alir pekerjaan penelitiaPenelitianmelakukan analisis terhadap pote
pembangunan KAQawa yang didasarkan kepada situasi perekonomisionasd
yang diarahkan dalam pembangunan jangka panjamgrgm dan kebijaka
transportasi nasional, khususnya perkeretaapipertsgang diarahkan ch Undang-
undang Nomor 23/2007, Program Revitalisasi, danc®ea Induk Perkeretaapie

serta permasalahan actual sector transportasnsdan antsipasinya kedep:

1. St KA Cepat Nezara lain Metodologi Penelitian < [

1. 5ti. KA Cepat Negara lain. S i - Survey Data Kuantitatif

2. Sti. Transportasi Indonesia (Teknik Survey/Analisis) (Data

3. Sti. Dampak Lingkungan \Il/ demografis, geografis, kependud

ukan, data sosial, statistik
PengumpU|an Data transportasi, RTRWN dan Sistem

Transportasi Nasional,dll )

‘ Pengolahan Data ‘ -Survei Wawancara
\L (Operator  bus  AKAP, PT.
KAl, Pers. Garuda Indonesia)

Analisa Dampak KA Cepat
« Analisa demand thd moda transportasi
yang eksisting tanpa dan dengan moda
KA Cepat sampai tahun 2025
* Analisa Manfaat KA Cepat terhadap
Dampak lingkungan yang timbul

L

! Rekomendasi !

Gambar 3.1: Diagram Alir Penelitian
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3.3 PENGUMPULAN DATA

Penelitian ini melakukan review terhadap berbaggiuktakaan internasional yang
ada yang terkait dengan pembangunan dan pengapekasieta api cepat di Jepang,
Eropa, dan China. Studi Transportasi di IndoneStdi dampak lingkungan,
Kebijakan pemerintah, Studi-studi terkait. Kegiatami berguna untuk
mengidentifikasi manfaat terhadap pembangunan &exgit cepat beserta Parameter

dan Model yang digunakan dalam Kajian KA Cepat.

Selanjutnya dilakukan kegiatan pengumpulan dataalomelwawancara kepada
operator moda transportasi kereta api, jalan raglara yang berkisar tentang tarif
yang berlaku, waktu tempuh perjalanan pada lintdsdarta — Surabaya, dan jarak

tempuh perjalanan pada lintasan tersebut.
3.4 TEKNIK ANALISIS

Dalam menganalisis potensi pembangunan kereta eqatadi Pulau jawa perlu

dilakukan dengan melihat beberapa parameter kebeigai berikut :

a. ldentifikasi Populasi disepanjang koridor proyelng digunakan sebagai data
dasar perhitungan

b. Proyeksi mobilitas kependudukan Pulau Jawa samphunt 2025 untuk
mengetahui tingkat pertumbuhan penduduk di Puleua Ja

c. Kajian demand penumpang terhadap moda transpoytsy eksisting dan
diproyeksikan sampai tahun 2056 tanpa adanya peguban infrastruktur kereta
api cepat

d. Kajian persentase perpindahan penumpang dari nmadspbrtasi yang eksisting
ke moda transportasi kereta api cepat dan diprdke@ksampai tahun 2056

e. Kajian demand penumpang terhadap moda transpdeasta api cepat yang
diasumsikan akan beroperasi tahun 2017 dan dipsd§gak sampai tahun 2056

f. Simulasi pelaksanaan pengoperasian kereta api pagattahun 2017
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g. Manfaat dari pembangunan kereta api cepat terhpdagurangan polusi emisi
CO, merupakan dampak lingkungan yang timbul akibatgpperasian moda
transportasi

h. Manfaat pembangunan kereta api cepat terhadap efeétivitas produktivitas
penumpang yang timbul akibat efisiensi waktu tempehjalanan dari moda

transportasi eksisting ke moda transportasi kexgtaepat

Dalam melaksanakan kajian digunakan teknik anadsimgai berikut :

1. Tingkat pertumbuhan yang dipergunakan untuk melakugroyeksi di masa
datang terhadap Jumlah penduduk, demand penumparitadap moda
transportasi, dan variabel lain yang relevan. Peasm umum analisis
pertumbuhan adalah menggunakan persama@pounding factoberikut :

Pt = Po(1+1) (3.1)

Dengan :
Pt = Jumlah pada tahun proyeksi
Po = Jumlah pada tahun dasar
i = faktor pertumbuhan (%)

n = Jumlah tahun proyeksi

2. Analisis Persentase Perpindahan Penumpang dari Maodasportasi yang

eksisting ke moda transportasi kereta api cepat

Analisis Persentase Perpindahan Penumpang dari treotdportasi Jalan, Udara,
dan KA Konvensional ke moda transportasi Keretacapiat yang dipergunakan
dalam studi Kelayakan pembangunan kereta api cifpailau Jawa lintas Jakarta
— Surabaya oleh Japan External Trade Organiz&@d8), formulasinya adalah :
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P= — , dengamR,=C+WT (3.2)

Keterangan :

P.= Persentase Perpindahan moda pada system trassport
R/= Faktor hambatan pada system transportasi

C = Tarif

W = Nilai Waktu

T = Waktu Tempuh Perjalanan dengan jaringan lintasa

3. Analisis Dampak Sosial dan Lingkungan

Analisis dampak sosial dan lingkungan dimaksudkatulu memberi gambaran

seberapa besar dampak dari adanya Kereta api tsgpatiap polusi gas emisi

yang terjadi dengan asumsi :

(@) Polusi yang timbul dari moda transportasi sampauna2056 tanpa ada
pembangunan kereta api cepat

(b) Polusi yang timbul dari moda transportasi keretacapat yang dioperasikan
pada tahun 2017 sampai tahun 2056

(c) Pengurangan Polusi sebagai dampak dari Perpingesmmpang transportasi
jalan ke transportasi kereta api cepat sampai t2066;

(d) Pengurangan Polusi sebagai dampak dari Perpingsmmpang transportasi
udara ke transportasi kereta api cepat sampai 20b6;

(e) Pengurangan Polusi sebagai dampak dari Perpingemmpang transportasi

kereta api convensional ke transportasi keretagmt sampai tahun 2056 ;

Formula perhitungan yang digunakan untuk mengukemgprangan dampak

lingkungan akibat polusi Lingkungan yaitu :

ER= BE-(BE+ KE, — PE) (3.3)
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dengan :

EFPKMi X BP1 X BTDP1 EFPKM yX BTyX BTDPy
e Z 0 i 0

Keterangan :

ER = Pengurangan polusi emisi gas dalam y tat@o,}]

BE = Jumlah emisi tanpa adanya proyek keretadapm y tahun (tC¢)

KEx = Jumlah emisi yang timbul dari proyek kereta ggpat dalam y tahun
(tCO)

PE = Pengurangan jumlah emisi sebagai dampak adaeypindahan

penumpang ke moda transportasi kereta api cepaidatahun (tCg)

EFekmi = Faktor emisi C@per pnp Km pada moda transportasi i

BP, = Jumlah penumpang moda transportasi dalam y tahun

BTDP, = Jarak perjalanan rata-rata penumpang (Km)

R = penumpang Airplane; jalan raya; kereta apig eksisting

4. Analisis Future Value

Analisis Future Value digunakan untuk mengukurimiata uang rupiah pada saat
ini untuk masa yang akan datang. Analisis Futurdu&/adigunakan untuk

mengukur besaran polusi dan efektivitas produlasv/genumpang yang berpindah
yang dinilai berdasarkan mata uang. Analisi Fuiaiie menggunakan formula

dari bukuengineering economy, leland blank-anthony targaitu :

FV=PV*(§,i,n) (3.4)

Keterangan :

FV = Nilai masa yang akan datang
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PV = Nilai masa kini
i = Discount Rate
n = selisih tahun masa kini dan masa mendatang

5. Analisis Nilai Waktu Tempuh

Analisis nilai waktu tempuh dengan menggunakan ekaidn metode
pendapatan yang digunakan pada buku Ofyar.Z. Ta@@00) untuk mengukur
besarnya pengefektifan masyarakat terhadap prataktisebagai dampak dari
penghematan waktu tempuh perjalanan dari penggumaaa transportasi yang
ada beralih ke moda transportasi kereta api cefpddpun formula untuk

menghitung nilai waktu tempuh adalah sebagai beriku

F=Kxi1xTxPE (3.4)

Keterangan :
F = Nilai waktu

K = Income per kapita (org/jam)

D = PDRB Pulau Jawa

| = Penduduk Pulau Jawa

T = Selisih waktu dari moda transportasi jalayardan kereta api konvensional ke

moda kereta api cepat

PE = Persentase perpindahan penumpang dari mogpdréasi jalan raya dan kereta
api konvensional ke moda transportasi kereta gmtce

I = Rata - rata tingkat pertumbuhan pendudukftahu
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6. Benefit/Cost Ratio

Analisis Benefit/Cost Ratio digunakan untuk menghit kelayakan proyek
pembangunan infrastruktur secara ekonomi denganggo@akan metode yang
digunakan pada buku Engineering Economy Leland kBlamthony Traguin, 2002
untuk mengukur kelayakan proyek berdasarkan besaii@n keuntungan atau
manfaat dari proyek terhadap biaya yang dikeluarkatuk investasi dan biaya
operasional proyek infrastruktur. Adapun formulauknmenghitung Benefit/Cost
Ratio adalah sebagai berikut :

S0

C
Dimana :

- BilaB/C>1......... proyek infrastruktur layak dibangun

- BilaB/C<1.......... proyek infrastruktur tidak layaki@dingun
Keterangan :

B = Manfaat dari Proyek Infrastruktur
C = Biaya yang dikeluarkan untuk investasi maulpiaya operasional dan

maintenance dari Proyek Infrastruktur
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